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Mengantisipasi Konflik Pembukaan Lahan Kelapa Sawit dengan Kebun
Kelapa Rakyat Aklbat Serangan Hama Oryctes rhinoceros: Studi Kasus

di Halmahera Selatan, Maluku Utara
Agus Eko Prasetyo

ABSTRAK

Konflik soslal yang terjadl dl perkebunan
kelapa sawlt tidak hanya dikarenakan masalah
kepemilikan l|ahan. Adanya serangan hama dan
penyakit juga dapat men|ad| pemicu terjadinya konfllk
gosial tersebut, Kasus yang terjad| di pulau Halmahera
Selatan, Maluku Utara akibat pembukaan lahan kelapa
sawlt berakibat pada peningkatan intensitas serangan
hama QOryctes rhinocceros pada tanaman kelapa yang
menjadl komediti utama masyarakat setempat. Konfllk
pun terjadl antara perusahaan pemilik perkebunan
kelapa sawit setempat dengan masyarakal petan|
kelapa, Sumber masalah terletak pada meningkatnya
bahan organik berupa rumpukan batang tanaman eks
land clearing yang menjadi tempat berkembangblak
hama O. rhinoceros. Semakin dekat darl areal
perbatasan perkebunan kelapa sawlt, maka intensitas
serangan O. rhinoceros pada tanaman kelapa semakin
tinggi. Usaha yang telah dilakukan untuk meredam
konflik adalah pengendallan hama antara lain dengan
pemerangkapan kumbang O. rhinoceros
menggunakan faromon ethyl-4-methyl cctanoate yang
cukup efektif meskipun dosisnya periu ditambah
hingga 1 ferotrap/2 ha dan pengutipan larva pada
rumpukan batang atau serbuk kayu. Oleh karena Itu,
guna mengantisipasi konflik sejenis pada areal
pembukaan baru kebun kelapa sawit maupun areal
peremajaan ulang kelapa sawit yang berbatasan
dengan perkebunan kelapa, maka sangat disarankan
untuk mengendalikan hama O. rhinoceros pada tahap
larva misalnya dengan mempercepat pelapukan
rumpukan batang sehingga tidak nyaman bagi
perkembangbiakan hama.

Kata kunci: konflik sosial, Oryctes rhinoceros, kelapa
sawit, kelapa
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PENDAHULUAN

Prospek pasar bagl olahan kelapa sawlt cukup
balk, karena permintaan darl tahun ke tahun
mengalam| peningkatan yang cukup besar, tldak
hanya di dalam negeri tetapi juga di luar neger|. Oleh
karena Itu, sebagal Negara tropis yang masih memilik|
lanhan cukup luas, Indonesia berpeluang besar untuk
mengembangkan pekebunan kelapa sawlt, balk
melalul penanaman modal asing maupun skala
perkebunan rakyat, Darl data statistik terlihat bahwa
perkembangan perkebunan kelapa sawit (Elaels
guineensls Jacq) dl Indonesla sangat pesat darl 1,805
ha pada tahun 1817 men|ad| sekitar 11,67 Juta ha pada
tahun 2016 (Ditjenbun, 2017).

Tendens| kebutuhan Ilahan untuk
pengembangan perkebunan kelapa sawit plhak
swasta semakin meningkat. Hal Inl menyebabkan
semakin meningkatnya kebutuhan lahan baru yang
produktlf. Pembukaan lahan dengan cara zero burning
merupakan kebljakan perusahaan dalam upaya
pelestarian lingkungan sesual dengan PP No, 28
tahun 1885 yang menyangkut pengembangan
perkebunan, Pembukaan l|lahan (land clearing)
perkebunan tanpa pembakaran memlliki beberapa
keuntungan, sepert| 1). Terjaganya kelestarian
keanekaragaman hayatl (flora dan fauna), 2)
Mencegah terjadinya pencemaran udara karena asap,
3). Mempertahankan hara tanah yang berasal darl
pelapukan limbah hutan, 4). Mencegah terjadinya
penyebaran kebakaran ke lahan masyarakat dan
kebun. Selain keuntungan, ada beberapa masalah
yang ditimbulkan salah satunya adalah adanya
rumpukan potongan tanaman yang dapat menjadi
breeding site (tempat berkembang biak) bagi hama
kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L),

Oryctes rhinoceros yang dahulu dikenal
sebagai kumbang kelapa (coconut beetle) (Bedford,
1980), saat ini telah menjadi hama utama pada
tanaman kelapa sawit di Indonesia. Hal ini
dikarenakan keberadaan hama yang meningkat tajam
karena ketersediaan breeding site dari ratusan ribu
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batang kelapa sawit yang tumbang akibat replanting
setiap tahunnya (Jacquemard ef a/, 2002: Kamarudin
can Wahic, 1897 Manjeri ef al., 2014) serta jutaan ton
landan kosong kelapa sawit (Sudharto dan Susanto.
2002) maupun rumpukan batang nipah atau tanaman
‘ain sewakiu pembukaan lahan (Sitompul, 2018).
Kebljakan pemerintah dengan menerapkan sistem
zero burning menjadikan tempat berkembang biak
hama semakin melimpah

Keruglan ekonomi akibat serangan kumbang
Q. rhinoceros sangat besar terutama pada areal
replanting. Gerekannya merusak daun dan apabila
mencapal ttk tumbuh akan dapat menyebabkan
kematian tanaman sampal 25%. Keadaan tersebut
akan mengakibatkan penurunan produksi kelapa sawit
sampal 68% pada tahun pertama menghasilkan atau
sebesar 6,21 ton TBS/ha/tahun (Samsudin ef al.
1983; Sipayung, 1862). Kerugian menjadi lebih besar
dengan adanya sinergisme antara O. rhinoceros
dengan kumbang moncong Rhynchophorus spp. (de
Chenon ef al., 2001; Prasetyo dan Susanto, 2009a).
Rhynchophorus spp. dahulu hanya dikenal menyerang
lanaman kelapa seperti halnya O. rhinoceros, namun
saal Inl gl beberapa kebun telah dilaporkan dapat
menyebabkan kematian tanaman kelapa sawit
Serangan Oryctes sp. Juga dapat berkontribusi
lerhadap tingginya kejadian penyakit busuk pupus dl
lapangan (Prasetyo dan Priwiratama, 2016).

Pengendalian O. rhinoceros yang selama ini
lelah dilakukan meliputi;: pengutipan larva dan
kumbang (Ho, 1896; Mahmud, 1988; Sudharto dan
Susanto, 2000), mengurangi breeding site hama (Liau
dan Ahmad, 1891) aplikasi Insektisida kimiawi.
penggunaan jamur entomopatogen  Metarhizium
anisopliae (Kallidas dan Konchu, 2005: Sudharto dan
Susanto, 2002; Ramle et al., 2013), aplikasi Nudivirus
(Bedford, 2014), serta pemanfaatan feromon agregat
(de Chenon, 1896; Morin etal., 1996; de Chenon et al.,
1897) dan pengembangan semut Myopopone
castanea untuk stadia larva (Widihastuty et al., 2018).
Saat ini, Indonesia telah berhasil mensintesis feromon
O. rhinoceros yakni ethyl 4-methyloctanoate dan
feromon Rhynchophorus spp. yaitu 4-methyl-5-
nonanol. Pemanfaatan feromon dalam pengendalian
hama merupakan metode penanganan hama yang
ramah lingkungan yang paling efektif dan lll-n
(umw«d..mmm..m vakan

seringkall merusak perkebunan kelapa milik
masyarakat yang berada di sekitar perkebunan kelapa
sawit. Klaim ganti rugi dari masyarakat ke perkebunan
kelapa sawit seringkali diajukan yang kemudian
berujung dengan konflik di lapangan. Salah satunya
lerjadi dl Haimahera Selatan, Maluku Utara

METODOLOGI

Serangan hama Oryctes rhinoceros terjadi
pada tanaman kelapa sawit di Halmahera Selatan dan
pada tanaman kelapa milk masyarakat di sekitar
kebun kelapa sawit. Umur tanam kelapa sawit yang
ada adalah 1-3 tahun, sedangkan sebagian besar
tanaman kelapa yang terserang O. rhinoceros telah
berumur lebih darl 10 tahun atau merupakan tanaman
yang telah ada sebelum tanaman kelapa sawit,

Pengamatan serangan Oryctes rhinoceros pada
tanaman kelapa sawilt

Visualisasi serangan O. rhinoceros dilakukan
pada blok-blok tanaman kelapa sawit yang terdampak
serangan hama kumbang. Pengamatan terhadap
potensi serangan hama kumbang juga dilakukan pada
sebaglan areal yang sedang dilakukan land clearing
dan akan ditanami dengan tanaman kelapa sawit,

Serangan kumbang O. rhinoceros ditandal dengan
adanya gerekan kumbang pada baglan pangkal
pelepah (Susanto et al, 2012). Kumbang jantan
maupun betina menggerek melalul pangkal petiole ke
dalam titik tumbuh sehingga menyebabkan daun pada
pelepah muda terpotong dengan bentuk huruf V
terballk ketlka telah membuka atau karakteristik
potongan serrate (Wood, 1968, Sadakhatula dan
Ramachandran, 1990) atau daun tombak dan pelepah
muda gerekan kumbang sampal pada titik tumbuh
menyebabkan kematian tanaman atau pertumbuhan
tunas terpuntir. Serangan O. rhinoceros juga dapat
mengakibatkan tanaman kelapa atau kelapa sawit
rentan terhadap hama kumbang moncong,
Rhynchophorus spp. (Coleoptera: Curculionidae)

(Bedford, 1976; Sivapragasam et al, 1990) atau

penyakit busuk pucuk (spear rot disease) (Prasetyo
dan Priwiratama, 2016).
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dan beberapa desa lainnya yang berdekatan dengan
areal land clearing.

HASIL EVALUASI
Kondisi kebun kelapa sawit

Kelapa sawit di Halmahera Selatan sampal
dengan 2017 telah tertanam seluas 5.461,82 ha dari
total HGU seluas sekitar 11 ribu ha. Kondisi areal
perkebunan kelapa sawit yang ada termasuk ke dalam

kategori bergelombang hingga berbukit (Gambar 1).
Penanaman kelapa sawit pertama pada 2014. Oleh
karena itu, sebagian besar tanaman berada pada
masa tanaman belum menghasilkan (TBM) 2-3. Pada
tahun 2017 direncanakan untuk pembangunan pabrik
kelapa sawit dengan kapasitas 30 ton TBS/jam.
Limbah pabrik baik berupa cair maupun padat
nantinya dapat digunakan sebagai bahan organik
pembenah tanah dan berpotensi menjadi tempat
berkembangbiaknya hama.
gweser ¥

Gambar 1. Gambaran sebagian areal dan tanaman kelapa sawit di Halmahera Selatan

Serangan Oryctes rhinoceros pada tanaman
kelapa sawit

Hasil pengamatan secara visual menunjukkan
bahwa serangan O. rhinoceros masih cukup tinggi baik
pada tanaman belum menghasilkan maupun tanaman
awal menghasilkan (Gambar 2). Hal ini berkorelasi
dengan umur tanaman kelapa sawit dan kondisi areal
tempat berkembang biak hama tersebut. Semakin tua

Gambar 2. Gejala serangan Oryctes rhinoceros pad tanaman bel

.-r“.-"‘_' "u__J, ¢ ¥

umur tanaman kelapa sawit, rumpukan batang sisa
land clearing perlahan sudah mulai habis sehingga
tidak lagi menjadi tempat berkembangbiak hama. Di
sisi lain, topografi lahan yang berbukit memiliki
dampak positif terutama dalam pola rumpukan batang
sisa land clearing pada lembah bukit sehingga tidak
memungkinkan sebagai tempat berkembangbiak

hama dikarenakan seringnya areal ini tergenang
(Gambar 3).

>

um menglasilkan (TBM): (a) skor 0 atau

tanaman belum terserang; (b) skor 1 atau terdapat 1-2 pelepah muda yang rusak; (c) skor 2
atau terdapat 2-5 pelepah muda yang rusak; dan (d) skor 3 atau terdapat > 5 pelepah muda
rusak atau pucuk serangan telah mencapai titik tumbuh
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. . . berada di kebun kelapa sawit, rumpukan bahan
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Gambar 4. Berbagal rumpukan vana jJapat menjadl tempat berkembangbiak hama f')ry-',n:‘u rhinoceros baik di

perkebunan kelapa sawil maupun di kebun kelapa masyarakat: (a, b) rumpukan batang tanaman
iNag eanna rumpukan serbuk gergaj hat:—mg tanaman; dan (d) rumpukan sampah
k
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Gambar 5. Larva dan kumbang Oryctes rhinoceros yang ditemukan di beberapa rumpukan bahan organik

Usaha pengendalian hama O. rhinoceros yang
telah dilakukan oleh pihak kebun kelapa sawit sudah
cukup baik yakni penggunaan perangkap feromon
(ferotrap). Banyak anggapan bahwa penggunaan
feromon justru akan mengundang datangnya
kumbang O. rhinoceros. Namun realitanya, tanpa
feromon, kumbang O. rhinoceros tetap akan datang
untuk makan tanaman kelapa sawit dan berkembang
biak pada rumpukan batang sisa. Oleh karena itu,
datangnya kumbang O. rhinoceros ini perlu
dikendalikan, salah satunya diperangkap
menggunakan feromon.

Aplikasi ferotrap telah dimulai pada akhir 2015
meskipun masih sedikit kemudian mulai meningkat
pada 2016. Strategi penempatan ferotrap pada 2016
adalah merata di setiap blok yang dinilai memiliki
dampak serangan kumbang cukup tinggi. Pada 2017,
strategi penempatan ferotrap diubah menjadi di pinggir

kebun dengan harapan kumbang O. rhinoceros yang
berada di tengah areal kebun kelapa sawit akan
tertarik keluar hingga masuk ke dalam perangkap,
sementara dari luar kebun akan tertarik juga dan
masuk ke dalam perangkap sehingga tidak sampail
masuk ke dalam kebun kelapa sawit.

Sejak tahun 2015-2017, telah tertangkap
sejumlah 96.532 kumbang O. rhinoceros dengan
rincian masing-masing tahun 2015, 2016, dan 2017
(s/d Juli) berturut-turut adalah 20.546 kumbang,
59.970 kumbang, dan 16.016 kumbang per tahun
(Tabel 1). Hal ini membuktikan efektivitas penggunaan
feromon dalam memerangkap dan mengendalikan
populasi kumbang di lapangan. Puncak populasi
kumbang yang kemudian terperangkap pada tahun
2016 dan akhirnya mulai menurun pada 2017 yang
menandakan populasi kumbang O. rhinoceros di
lapangan juga menurun.

Tabel 1. Hasil tangkapan kumbang Oryctes rhinoceros dalam ferotrap di kebun kelapa sawit, Halmahera

Selatan
Tahun 2015 _ Tahun 2016 Tahun 2017
Bulan Total Rerata [otal Rerata [otal Rerata
Pengamatan Kumbang/ Kumbang Kumbang Kumbang Kumbang Kumbang
Bulan Trap Bulan [rap ~ Bulan Trap
Januari - - 797 51 5.479 127
Februari - - 439 80  5.487 147
Maret - 6.360 [08 770 37
April - 7.943 205 B td td
. Mei : - 9.626 206 860 36
Juni 39 2 5.700 198 0 1.907 34
Juli 416 7 6.396 S 1o 1513 20
Agustus 2.376 4] 5902 W0l L - - :
September 6.672 92 6.276 U7/ . ’ =
Oktober 7.322 111 6.042 SR e = S T 1
November 898 39 4489 201
Desember 2.813 109 2.434 109 =
Total 20.546 59.970 16.016
Rerata/Bulan 2.935 5 5.452 | 69 2 288 o

td : Tidak Diamati
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- ‘erotrap yang  banyak ferotrap yang dipasang, maka semakin banyak
<14 Terot N D berimbang  kumbang O. rhinoceros yang tertangkap sehingga
opulasi kumbang di lapangan cepat terkendall

| ‘ Keeleklitan aplikas! feromon aapat iebih tingg
) . . 1DaDHa me gunakKkan reroiraf agengan gesain \g'inl:]
' . ’ eal. Ferotrap yang digunakan di kebun kelapa sawit
‘ Derupa ember bekas atau jingen bekas seperti pada
' : ' 0. beberapa aiantaranya memiliki ukuran
K sehingga hanya mampu memerangkap
. - | inoceros calam jumiah yang lebih
' eqikil. Fenggunaan perangkap ember yang lebih
' ' pipa PVC dapat menambah
: Ka| Kumbang Frasetyo dan Susanto.

bang Oryctes rhinoceros di perkebunan

ap berukuran kecil, (c) ferotrap menggunakan ember

8] al ial 1) Na Kumpanag ¢ rMINOCEero! .,rj"',',Tf";nf_'f."jfll'li‘.ifj:- FI"!'|Fj.-‘|'_I1in:’|‘|f-.”:u:lii;ir”;’
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Serangan Oryctes rhinoceros pada tanaman
kelapa

Tidak dapat dipungkiri bahwa pembukaan
lahan kelapa sawit memberikan dampak pada
meningkatnya populasi kumbang O. rhinoceros di
wilayah ini. Namun demikian, dengan strategi
pengendalian hama yang tepat berbasis feromon
maka kumbang O. rhinoceros dapat terkendali.
Keberadaan hama kumbang O. rhinoceros yang telah
ada sejak dahulu akan memilih tanaman kelapa
dibandingkan dengan tanaman kelapa sawit. Oryctes
rhinoceros memang dikenal sebagai hama kumbang
kelapa (Bedford, 1980). Hal ini disebabkan oleh bagian
pucuk tanaman kelapa yang lebih disukai sebagai

bahan makanan bagi kumbang O. rhinoceros. Akan
tetapi, penanaman tanaman kelapa sawit secara luas
dan monokultur mengakibatkan tanaman kelapa sawit
juga rentan serangan kumbang tersebut. Selain itu, di
wilayah ini, kumbang O. rhinoceros juga diketahui
menyerang tanaman sagu, pinang, woka, dan
tanaman palma yang lain.

Gambar 7 menunjukkan bahwa beberapa
perkebunan kelapa milik masyarakat memiliki
serangan kumbang O. rhinoceros dalam Kkategori
sedang-berat terutama yang berbatasan kebun kelapa
sawit di desa Yamlie, Lelengusu, Sekeli, dan Gane
Dalam.

Gambar 7. Kondisi tanaman kelapa di sekitar kebun kelapa sawit terhadap serangan hama Oryctes
rhinoceros dalam radius 300 m: (a) rusak sedang-berat di desa Yamlie; (b) rusak sedang-berat di
desa Lelengusu; (c) rusak sedang-berat di desa Sekeli; (d) rusak sedang-berat di desa Gane
Dalam, serta radius >300 m: (e) rusak ringan di desa Gane Dalam; (f) rusak ringan di sekitar kantor

dan perumahan kebun
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Ka keberadaan kumbang tidak ditemukan di

minoceros tigak

Halmahera Artinya, kumbang O. rhinoceros

sebelumnya. Hal ini ditunjukkan
pada batang kelapa
Syarakal a1 bagian atas, tengah, aan bawah
lerbentuk oleh agdanya gerekan

S yang memakan sewaktu

UK. Jaringan tanaman yang telah
ek kumbang ini, sampail batang menjadi tua
K Sehingga batang menjadal tampak

r empatan feromon pada batas
- sawil dapat membantu
: han Kumbang O. rhinoceros di
kel kelap: K masyarakat. Secara alami.
! ya lihasiikan aar berbagail
Tl sekitar perumahan atau
Kelapa dapat tertank feromon dan masuk
, !

Gambar B Hhed

KIAT-KIAT MENCEGAH SERANGAN ORYCTES
RHINOCEROS UNTUK MEREDAM MUNCULNYA
KONFLIK SOSIAL

Pengamatan potensilahanterserang O. rhinoceros

Pembukaan lahan perkebunar Kelapa sawil

_‘Il'.‘. i "-"‘I"!‘!::l.'

[ ngan baru maupun areal replanting

harus memperhatikan kondisi tanaman di sekitarnya
Pembukaan lahan maupun peremajaan lahan akan
menyediakan banyak bahan organik yang menjadi
lempat berkembang biak serangga. Semakin banyak

sisa tanaman yang ada di lapangan, maka produksi

. berada di bagian pucuk dan tengah batang

populasl kumbang O. rhinoceros akan semakin

JgI. Apabila tanaman di sekitar kebun kelapa sawit

nerupakan tanaman palma seperti kelapa, kelapa

AW

pinang dan lain sebagainya maka potensi
kKonthik

lerjadinya sosial akan serangan hama O,

Minoceros sangat besar sehingga berbagai teknologi
pencegahan maupun pengendalian hama tersebut
sebalknya menjadi bagian dari program penanaman

Kelapa sawit
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Perbaikan proses pembukaan lahan

Konsep zero burning mengharuskan penataan
sisa-sisa bahan organik dengan baik sebelum tanam
kelapa sawit sehingga tidak menjadi sumber
perkembangbiakan hama Oryctes rhinoceros.
Penimbunan rumpukan batang tanaman sisa land
clearing atau penempatannya pada bagian lembah
yang sering tergenang akan mengganggu kumbang O.
rhinoceros untuk meletakkan telurnya. Pada akhirnya,
perkembangan populasi kumbang E. kamerunicus
dapat terkendali di lapangan. Bila kedua metode
tersebut tidak dapat dilakukan, hindari penumpukan
batang sisa tanaman yang terlalu banyak. Setelah
lebih dari 3 bulan, rumpukan batang bisa dibongkar
untuk melihat adanya pertumbuhan larva O.
rhinoceros. Jika larva tersebut ditemukan, maka dapat
dikumpulkan dan kemudian dimusnahkan.

Pengendalian hama Oryctes rhinoceros

Pengendalian Oryctes rhinoceros harus
terpadu (kombinasi semua teknik yang kompatibel)
berbasis feromon dan tidak boleh mengandalkan satu
teknik saja (single strategy). Pengendalian bersifat
kontinyu dan berkelanjutan sehingga
dilaksanakan secara berkesinambungan
melindungi fase kritis kelapa sawit dari serangan
Oryctes rhinoceros (1-3 tahun). Hasil pengendalian
Oryctes rhinoceros membutuhkan waktu yang relatif
lama apabila populasinya sudah terlalu tinggi

harus
untuk

Pada daerah pembukaan lahan yang baru,
batang sisa land clearing agar dirumpuk pada daerah
lembah yang tergenang atau menimbun rumpukan
dengan tanah segera setelah dilakukan land clearing.
Apabila memungkinkan, dilakukan penundaan
penanaman bibit kelapa sawit 6 — 8
memberi kesempatan rumpukan batang sisa untuk
cepat melapuk dan tidak sebagai tempat berkembang
biak Oryctes rhinoceros. Penanaman tanaman
kacangan Mucuna bracteata tetap dilakukan untuk
segera menutup lahan sehingga menghambat
peletakan telur Oryctes rhinoceros.

bulan, agar

- Sensus atau monitoring Oryctes rhinoceros dari
wak‘tu ke waktu dapat dilaksanakan agar luas
serangan tetap terkelola secara baik. Sensus berkala
dapat dilakukan setiap bulan dengan sampel
sebanyak 135 tanaman/blok. Pengamatan Intensitas
Kerusakan (IK) menggunakan skoring seperti Gambar
5 dan 6 dengan formula sebagai berikut:

Z (Nxv)

IS = —-mmmmmeeee- x 100%
NxV

Keterangan:IS = intensitas serangan
n = jumlah sampel pada kategori terpilih
v = kategori terpilih
N = jumlah total sampel
V = nilai kategori terbesar

Nilai ambang ekonomi yang digunakan adalah
5% untuk tanaman muda. Selain monitoring serangan
juga dapat dilakukan monitoring populasi Oryctes di
lapangan menggunakan feromon agregat. Batas
ambang populasi kumbang adalah 3
kumbang/ferotrap/bulan untuk tanaman muda.

Pemasangan feromon mutlak dilaksanakan
kembali karena menjadi satu metode yang
memberikan dampak paling besar dalam
pengendalian hama O. rhinoceros pada tanaman
kelapa sawil maupun tanaman kelapa yang umumnya
sudah tinggi dengan penambahan jumlah ferotrap.
Ferotrap dipasang di sepanjang jalan perbatasan
dengan jarak antar ferotrap adalah sekitar 100-200
meter (dosis 1 ferotrap/2 ha). Ferotrap dapat
menggunakan ember ataupun pipa PVC sesuai
dengan desain Susanto etal. (2012). Menurut Purba et
al. (2001) dan Prasetyo et al. (2009b), penggunaan
ferotrap pipa PVC menghasilkan jumlah tangkapan
kumbang hingga 2 kali dibandingkan ferotrap ember.
Pengamatan ferotrap dan pemusnahan kumbang O.
rhinoceros yang tertangkap dilakukan setiap 1-2
minggu sekall untuk lebih menjaga kondisi ferotrap.
Pemasangan feromon dilakukan secara kontinue
setiap 3 bulan sekali. Jumlah ferotrap dapat dikurangi
jika populasi kumbang O. rhinoceros yang tertangkap
kurang dari 3 kumbang/ferotrap/bulan.

Melakukan
rhinoceros

pengutipan larva Oryctes
bailk secara manual maupun secara
mekanik dengan alat berat pada rumpukan-rumpukan
yang dicurigai terdapat larva Oryctes rhinoceros.
Rumpukan-rumpukan tersebut secara perlahan-lahan
dapat diserak sehingga tidak lagi menjadi tempat
berkembangbiak O. rhinoceros.

Di sepanjang jalan perbatasan dengan lahan
yang sudah terserang sebaiknya di pasang jaring
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perangkap untuk menghambat atau penghalang
masuknya Oryctes rhinoceros ke daerah penanaman
baru. Untuk membantu pemerangkapan kumbang
Secara massal sangat disarankan dikombinasikan
dengan pemerangkapan cahaya (light trap). Pada
teknik ini harus ada orang yang mengumpulkan dan
memusnahkan kumbang.

Apabila sudah ada tanaman kelapa sawit yang
sudah tertanam di daerah penanaman baru maka
tanaman ini dapat dilindungi secara kimiawi. Silahkan
pilih salah satu antara insektisida karbosulfan atau
insektisida kontak sipermethrin. Dosis karbosulfan
adalah 5-10 gram per pohon dengan rotasi 10 hari

pada musim penghujan dan 15 hari pada musim
Kemarau.

Apabila memungkinkan, larva Oryctes
rhinoceros yang terkumpul diusahakan hidup dan
dunfeksi dengan jamur Metarizhium anisopliae. Hasil
larva terinfeksi jamur Metarizhium selanjutnya dapat
disebar lagi ke lapangan khususnya pada rumpukan-
rumpukan yang telah terbuka.
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